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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Semua perusahaan baik milik negara maupun yang swasta setiap tahunnya akan 

menyampaikan dan mempublikasikan informasi terkait laporan keuangannya. Perusahaan – 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) seperti di bidang Keuangan, 

Manufaktur, Pertambangan, Bangunan Properti (Real Estate), Makanan dan Minuman, 

Industri, Infrastruktur, Pertanian, dan lain – lain, masing – masing tentunya juga 

menyampaikan informasi terkait laporan keuangannya dengan sudah dipublikasikannya 

melalui Bursa Efek pada setiap tahun. Laporan keuangan ialah sebagai sarana informasi dari 

perusahaan mengenai kinerja keuangan perusahaan dengan para pemakai informasi keuangan. 

Laporan keuangan berperan penting dengan penyampaian informasi seperti mengenai 

informasi kegiatan proses produksi atau bisnis, untuk mencari investor baru, sumber daya 

perusahaan, dan proses pengambilan keputusan. Penyajian laporan keuangan akan bermanfaat 

jika dipublikasikan dengan tepat waktu dan akurat. Bagi pihak yang berhubungan langsung 

dengan keuangan sangatlah berguna jika laporan keuangan disajikan dengan tepat waktu dan 

akurat, hal ini dikarenakan untuk mengukur kondisi kesehatan finansial perusahaan dan untuk 

mengambil langkah selanjutnya (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2016). Laporan keuangan di 

Indonesia yang disusun oleh perusahaan haruslah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) agar tidak terjadi kesalahan penyajian laporan keuangan dan dapat mempermudah bagi 

auditor untuk membaca, memahami, dan mengkomparasikan laporan keuangan perusahaan 
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yang berbeda – beda. Laporan keuangan di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

juga harus disampaikan dengan tepat waktu yang tentunya sesuai dengan ketentuan peraturan 

yang sudah ditetapkan oleh PT. Bursa Efek Indonesia.  

PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) ialah pihak yang menyediakan sarana untuk 

memperhadapkan penawaran jual dan beli saham dari pihak lain yang hendaknya mau 

memperdagangkan efeknya tersebut. BEI juga berisikan segala aturan tentang kualitas, 

kuantitas dan batas deadline ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan di perusahaan 

tersebut. Berbicara tentang ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang telah diatur 

di pasar modal, yaitu peraturan I-E Nomor Kep-00015/BEI/01-2021 mengenai kewajiban 

penyampaian informasi. Peraturan ini berisikan tentang batas deadline waktu penyampaian 

informasi laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu yang 

harus dipublikasikan selamban – lambannya sekitar 90 hari (3 bulan). Ketepatan waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan perusahaan merupakan hal yang sangatlah urgent bagi investor 

perusahaan, karena kalau hal ini sampai ceroboh, maka akan memunculkan dampak yang 

negatif bagi perusahaan, yaitu kalau penyampaian informasi terkait laporan keuangan 

perusahaan sampai terlambat atau terjadinya ketidaktepatwaktuan publikasi, maka yang 

pertama, investor perusahaan tidak dapat mengetahui informasi tentang perkembangan kondisi 

finansial dan tidak dapat mengambil keputusan atas laporan keuangan perusahaannya, yang 

kedua bagi auditor yang sedang memeriksa laporan keuangan perusahaan tidak dapat 

menyampaikan hasil opini laporan keuangan dengan tepat waktu (Audit Delay) dan ketiga, hal 

ini juga membuat reputasi perusahaan akan menjadi irrelevant dan buruk. Semakin panjang 

proses penyampaian laporan keuangan perusahaan, maka akan mengakibatkan 

ketidaktepatwaktuan publikasi suatu laporan keuangan perusahaan. Pendapat (Utami et al., 
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2018) ketidaktepatanwaktuan ini bermaksud bahwa di laporan keuangan tersebut terdapat 

masalah yang menyebabkan adanya berupa gunjingan untuk perusahaan kalau memiliki 

keuangan dan kinerja yang buruk yang berdampak penilaian dan respon yang negatif di pasar. 

Penyampaian laporan keuangan di suatu perusahaan sebelum dipublikasikan kepada investor 

dan pihak eksternal perusahaan, tentunya laporan keuangan tersebut perlu diperiksa oleh 

auditor independen terlebih dahulu agar bisa dipercayai oleh publik.  

Teori Kepatuhan (Compliance Theory) (Gaol & Duha, 2021) yaitu teori yang 

menjelaskan tentang seseorang yang akan didorong untuk dapat mematuhi seluruh peraturan – 

peraturan yang berlaku pada perusahaannya. Teori ini sangat bermanfaat terutama bagi seorang 

auditor dikarenakan ada sangkut – paut di penyampaian informasi laporan keuangan 

perusahaan yang harus dipublikasikan dengan tepat waktu yang dilakukan melalui peraturan 

yang sudah ditetapkan. Peraturan yang sudah ditetapkan yaitu peraturan di PT. Bursa Efek 

Indonesia dari peraturan I-E Nomor Kep-00015/BEI/01-2021 mengenai kewajiban 

penyampaian informasi. Peraturan ini berisi tentang batas deadline laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang harus dipublikasi yaitu 90 hari (3 bulan). Dari eksplanasi – eksplanasi ini , 

bisa dikonklusikan kalau peraturan ini memang harus wajib diikuti pada pihak individu 

maupun perusahaan atau organisasi yang terlibat dari pasar modal di Indonesia dan peraturan 

ini harus wajib diikuti juga bagi seorang auditor supaya bisa meminimalisir terjadinya audit 

delay di perusahaan. 

Teori Sinyal (Signalling Theory) (Yendrawati & Mahendra, 2018) yaitu teori yang 

menjelaskan suatu pihak (agent) yang akan mengirimkan suatu informasi kepada pihak luar 

yang dijadikan sebagai sinyal untuk pengambilan keputusan. Arti informasi yang akan 

disampaikan yaitu laporan keuangan perusahaan itu sendiri. Teori ini sangat bermanfaat bagi 
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para pemakai laporan keuangan dan seorang auditor dikarenakan menyangkut kelayakan pada 

informasi terkait laporan keuangan perusahaan yang menunjukkan apakah perusahaan punya 

kinerja dan keadaan financial yang sedang baik atau tidak dan apakah perusahaan mengalami 

keterlambatan penyampaian publikasi laporan keuangan atau tidak. Hasil dari penyampaian 

laporan keuangan perusahaan haruslah dipublikasikan dengan tepat waktu supaya terhindar 

dari tanggapan sinyal kabar yang buruk dari pihak luar dan supaya bisa meminimalisir 

terjadinya audit delay. Dari ekplanasi ini, yang akan menilai dan bertanggapan tentang 

perusahaan itu diberi informasi sinyal kabar yang baik dan buruk ialah pihak luar sendiri. 

Audit (Sukrisno, 2012) adalah “Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh 

manajemen beserta catatan - catatan pembukuan dan bukti - bukti pendukungnya, dengan 

tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut.” 

Audit yang sedang dilakukan oleh Akuntan Publik, tentunya juga harus sesuai dengan auditor  

independen yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dengan juga agar hasil audit 

menjadi berkualitas, maka auditor tentunya harus melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

perusahaan sesuai dengan ketentuan Standar Audit (SA), supaya laporan keuangan di 

perusahaan yang sedang di audit tidak terjadi kesalahan saji yang material, tidak terjadi 

kecurangan (fraud), kelalaian, dan tidak akan terjadi audit delay.  

Audit Delay (Rianto & Almurni, 2020) adalah suatu perbedaan tanggal tahun tutup buku 

dengan tanggal penyelesaian laporan audit independen pada laporan keuangan perusahaan 

klien”.Penyebab terjadinya audit delay ialah pertama, dikarenakan auditor yang telah 

menemukan kesalahan saji secara material terhadap laporan keuangan perusahaan, sehingga 

auditor berpendapat kalau laporan keuangan perusahaan tidak mengikuti ketentuan dari 
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Standar Akuntansi Keuangan (SAK), maka hal ini bisa mengakibatkan lamanya dengan 

mempublikasikan laporan keuangan perusahaan (audit delay), dan kedua, dikarenakan dari 

pihak yang berwenang untuk memeriksa laporan keuangan perusahaan tidak mahir dalam 

menjalankan tugasnya dengan tidak sesuai deadline nya, maka hal ini juga bisa memunculkan 

terjadinya audit delay yang amat panjang. Pendapat (Kartika, 2011) di (Gaol & Duha, 2021) 

yaitu bahwa makin panjangnya waktu yang dibutuhkan untuk mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan sejak akhir tahun buku perusahaan milik klien, maka makin panjang juga 

informasi tersebut keluar kepada investor di perusahaan tertentu atau bahkan bisa 

menyebabkan insider trading dan rumor - rumor lain di bursa saham.  

Dari penjelasan tentang audit dan audit delay yang sudah diuraikan di atas, berikut ini ada 

5 macam faktor – faktor yang mempengaruhi audit delay, yaitu Ukuran KAP, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, dan Opini Audit. Pertama, Ukuran KAP (Afifah, 2022) 

adalah suatu pembeda antara kantor akuntan publik besar (big four accounting firms) dan 

kantor akuntan publik kecil (non big four accounting firm) yang berdasarkan dari jumlah klien, 

jumlah auditor, jumlah rekan, dan total pendapatan yang dipunyai oleh suatu kantor akuntan 

publik. Kantor Akuntan Publik ini juga merupakan instansi independen yang diberikan 

persetujuan berdasarkan aturan perundang-undangan untuk memberikan jasa profesional 

dalam pelaksanaan akuntan publik. Agar penyampaian informasi laporan keuangan menjadi 

tetap akurat dan dapat dipercayai oleh publik, maka tentunya perusahaan akan menggunakan 

jasa auditor KAP big four, supaya reputasi perusahaan menjadi lebih baik.  

Kedua, Profitabilitas (Rianto & Almurni, 2020) ialah kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan atau laba selama beberapa periode tertentu pada tingkat penjualan, 

aset,dan modal saham tertentu. Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas 
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adalah  Return On Equity (ROE), rasio ini untuk menentukan dan mengukur hasil kemampuan 

perusahaan dalam mengelola modal, sehingga keuntungannya sendiri dapat diukur dari 

investasi pemilik modal atau pemegang saham perusahaan. Keuntungan atau laba ekuitas pada 

perusahaan merupakan hal yang bisa dikatakan good news, apabila perusahaan memiliki 

tingkat profitabilitasnya tinggi dengan bagi auditor hasil audit menjadi cepat dan informasi 

laporan keuangannya secara langsung dapat disampaikan kepada investor dan pihak lain.  

Ketiga, Ukuran Perusahaan (Periyanti et al., 2021) ialah mencerminkan bahwa besarnya 

lingkup atau luas perusahaan dalam menjalankan operasinya. Artinya suatu perusahaan yang 

masih kecil di beberapa tahun yang akan datang akan menjadi perusahaan yang besar. 

Perusahaan besar yaitu perusahaan yang sudah memiliki nama yang baik, jumlah aset 

perusahaan yang sangat banyak, memiliki sistem pengendalian internal yang profesional dan 

memiliki kinerja yang sangat mahir. Bagi akuntan publik yang akan membantu memeriksa 

laporan keuangan dari perusahaan tersebut, maka hasil laporan keuangan yang telah di audit 

menjadi cepat.  

Keempat, Solvabilitas (Rianto & Almurni, 2020) ialah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi utang jangka panjang dan kewajiban keuangannya. Hal ini sangat penting untuk 

tetap dalam bisnis karena menunjukan bahwa perusahaan mampu melanjutkan operasi di masa 

depan (Rianto & Almurni, 2020). Indikator yang digunakan pada tingkat solvabilitas ini sendiri 

adalah Debt Equity Ratio (DER) yaitu rasio utang yang digunakan untuk sebagai mengukur 

perbandingan antara total hutang yang dimiliki dengan total ekuitas perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki tingkat solvabilitas yang tinggi, maka akan mengalami kegagalan dalam 

melunasi hutang dengan cenderung mengalami kebangkrutan. Dengan kata lain, apabila 

tingkat kewajiban lebih besar dibandingkan harta perusahaan, maka hal ini menunjukkan 
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perusahaan memiliki tingkat solvabilitas yang insolvable dan bagi auditor pun akan lebih 

lambat dalam mengaudit laporan keuangan perusahaannya sehingga hasil laporan keuangan 

tidak bisa disampaikan kepada investor maupun kreditor secara cepat.  

Kelima, Opini Audit (Rianto & Almurni, 2020) yaitu suatu proses pendapat yang 

dikeluarkan oleh auditor mengenai penilaian penyajian laporan keuangan perusahaan. Opini 

audit mempunyai tujuan untuk memberikan pernyataan dan pendapat tentang kewajaran 

laporan - laporan posisi keuangan perusahaan, laba/rugi, arus kas, dan perubahan 

modal/ekuitas sudah dilakukan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan atau belum.  

Dari penjelasan – penjelasan yang sudah diterapkan dan sudah kita ketahui diatas, maka 

kita masuk pada bagian fenomena yang terjadi pada Bursa Efek Indonesia (BEI), yang masih 

ditemukannya kasus keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan di perusahaan – 

perusahaan publik. Kejadian ini sudah berlangsung pada beberapa tahun yang lalu tepatnya 

pada tanggal 12 Januari Tahun 2021, yang memberitahukan bahwa PT. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) memutuskan untuk memberikan sanksi kepada 23 emiten disebabkan karena adanya 

keterlambatan melaporkan kinerja keuangan interim pada Bulan September Tahun 2020. 

Selain itu, masih ditemukannya 1 perusahaan yang belum mempublikasikan laporan auditnya 

pada Bulan Juni Tahun 2020 dan sudah diberikan sanksi yang sama, sanksi yang dikeluarkan 

oleh PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu dalam surat bernomor Peng-LK-

00001/BEI.PP1/SPII/01/2021 yang terdiri dari sebuah peringatan tertulis dan denda sebesar 

Rp. 50 Juta. Dari perusahaan tercatat yang berjumlah 821 dengan ada berjumlah 695 emiten 

yang harus wajib mempublikasi laporan keuangannya yang berakhir pada per tanggal 30 

September 2020. Sedangkan perusahaan yang sudah mempublikasikan laporan keuangannya 

baru berjumlah 675 perusahaan. Sementara itu, yang perlu diketahui pada Bulan Maret Tahun 
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2020 PT. Bursa Efek Indonesia telah merilis surat edaran yaitu untuk memperpanjang masa 

pelaporan keuangan dikarenakan adanya pandemic Covid-19 (www.cnbcindonesia.com, 

2021). Surat edaran ini bermaksud bagi perusahaan yang belum menyampaikan laporan 

keuangan tahunan dan auditnya yang akan diberikan keringanan waktu untuk segera 

menyerahkan laporan keuangannya pada deadline waktu yang sudah ditetapkan oleh Bursa 

Efek Indonesia. Jumlah emiten yang belum mempublikasikan laporan keuangan interim 

berjumlah 28 emiten pada tanggal 30 Desember Tahun 2020. Dengan diantaranya terdapat 

sejumlah 23 emiten yang sudah diberikan peringatan tertulis II dan denda sebesar Rp. 50 Juta 

(www.cnnindonesia.com, 2021). Berikut merupakan daftar 23 emiten yang akan diberikan 

sanksi dikarenakan belum menyampaikan laporan keuangan per Bulan September Tahun 2020, 

yaitu PT Armidian Karyatama Tbk (ARMY), PT Exploitasi Energi Indonesia.Tbk (CNKO), 

PT Cowell Development. Tbk (COWL), PT Bakrieland Development.Tbk (ELTY), ETWA PT 

Eterindo Wahanatama.Tbk (ETWA), PT First Indo American Leasing.Tbk (FINN), GOLL PT 

Golden Plantation.Tbk (GOLL), PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia.Tbk (KBRI), PT Grand 

Kartech.Tbk (KRAH), PT Marga Abhinaya Abadi.Tbk (MABA), PT Mitra Pemuda.Tbk 

(MTRA), PT Hanson International.Tbk (MYRX), PT Nipress.Tbk (NIPS), PT Sinergi Megah 

Internusa.Tbk (NUSA), PT Polaris Investama.Tbk (PLAS), PT Golden Flower.Tbk (POLU), 

PT Rimo International Lestari.Tbk (RIMO), PT Siwani Makmur.Tbk (SIMA), PT Northcliff 

Citranusa Indonesia.Tbk (SKYB), PT Sugih Energy.Tbk (SUGI), PT Tiphone Mobile 

Indonesia.Tbk (TELE), PT Trada Alam Minera.Tbk (TRAM), dan PT Nusantara Inti 

Corpora.Tbk (UNIT) (www.cnnindonesia.com, 2021).  

Dari fenomena kejadian mengenai keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia yang sudah dikutip di atas ini dapat disebabkan oleh 
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beberapa faktor, yaitu yang pertama, dikarenakan pada Ukuran KAP. Pada faktor yang pertama 

ini bisa menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan perusahaan, yaitu dari 

masing – masing KAP perusahaannya yang memang tidak ada sikap profesionalitas terhadap 

menjalankan tugasnya dan perusahaan tersebut ada kemungkinan menggunakan KAP yang 

bukan termasuk kategori KAP big four sehingga waktu untuk mengaudit laporan keuangan 

perusahaannya menjadi tidak sesuai pedoman atau tidak wajar dan melewati batas deadline 

waktu publikasi yang sudah ditetapkan dan diputuskan oleh PT. Bursa Efek Indonesia nomor 

Kep-00015/BEI/01-2021 tentang penyampaian informasi. Hal ini bisa membuat gambaran 

perusahaan itu menjadi irrelevant dan tidak baik, bahkan hal ini bisa membuat audit delay 

menjadi semakin panjang yang dikarenakan melewati batas deadline waktu yang sudah 

ditentukan. Di hasil penelitian pendapat (Harini & Siregar, 2020) menunjukkan kalau ukuran 

KAP berpengaruh positif terhadap audit delay.  

Faktor penyebab yang kedua, bisa dikarenakan pada Profitabilitas. Tingkat profitabilitas 

dari masing – masing perusahaan dengan hasil profit yang diperoleh kurang berkenan baginya 

maka dapat memperlambat mempublikasi laporan keuangannya, sebenarnya perusahaan 

dimana pun tentunya ingin mempublikasikan laporan keuangannya dengan tepat waktu apabila 

perusahaan itu mempunyai total aset kinerjanya yang baik. Namun tidak semua perusahaan 

memiliki tingkat profitabilitasnya yang tinggi yang disebabkan oleh adanya suatu kegiatan 

operasi perusahaannya yang memang kurang efisien, lalu kalau ada perusahaan yang 

memperoleh profitnya yang bukan sesuai dengan harapannya, maka hal ini membuat audit 

delay menjadi semakin panjang dikarenakan perusahaan yang memperoleh profit yang buruk 

sehingga auditor yang menangani tugasnya juga menjadi sangat berhati – hati. Hal ini juga 

membuat kekhawatiran oleh perusahaan tersebut yang akan dinilai oleh publik bahwa 
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perusahaan menjadi irrelevant dan kurang baik. Supaya perusahaan tidak dinilai buruk bagi 

publik, maka perusahaan itu sendiri bisa saja melakukan tindakan unsur kesengajaan dalam 

memperlambat penyampaian laporan keuangannya, baik kepada pihak Bursa Efek Indonesia 

(BEI) maupun kepada pihak eksternal seperti investor. Di hasil pendapat (Oktavilia & 

Muslimin, 2021) menunjukkan kalau profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay.  

Faktor yang ketiga, bisa dikarenakan oleh Ukuran Perusahaan, pada masing – masing 

perusahaan yang sebelumnya adalah perusahaan yang kecil, lalu di beberapa tahun kemudian 

akan menjadi perusahaan yang besar. Perusahaan yang besar ialah perusahaan yang memiliki 

total aset yang banyak dan baik, memiliki kekuatan kinerja yang baik, memiliki sistem 

pengendaliannya yang sangat mahir dan memiliki total transaksi yang banyak. Dikarenakan 

dengan adanya total transaksi yang sangat begitu banyak, maka hal ini si auditor harus 

memeriksanya satu per satu dari setiap transaksi – transaksi yang ada di semua laporan 

keuangan perusahaannya dengan jeli. Apabila auditor saat memeriksa laporan keuangan 

sampai lalai, maka hal ini merupakan salah satu kecerobohan bagi auditor untuk menjalankan 

tugasnya. Hal tersebut, juga bisa memperlambat mengenai penyampaian laporan keuangan 

perusahaan dengan audit delay bisa makin panjang. Di hasil pendapat (Rianto & Almurni, 

2020), (Harini & Siregar, 2020), (Periyanti et al., 2021), (Oktavilia & Muslimin, 2021), (Gaol 

& Duha, 2021), dan (Gustiana & Rini, 2022) menunjukkan kalau ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap audit delay.  

Faktor yang keempat, bisa dikarenakan pada Solvabilitas. Di masing – masing perusahaan 

tentunya selalu tidak akan terlepas dari yang namanya hutang. Perusahaan yang memiliki 

hutang, maka perusahaan itu harus segera melunasi hutang – hutangnya dengan waktu yang 

sudah ditetapkan. Hutang yang dimiliki pada suatu perusahaan ialah bisa disebut sebagai beban 
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baginya, hal ini dikarenakan dapat menantang nyawa bagi perusahaan yang terdapat 2 

kemungkinan, yaitu apakah perusahaan dapat melanjuti operasinya di masa yang akan datang 

atau perusahaan akan menjadi gulung tikar. Apabila perusahaan tidak mampu melunasi hutang 

– hutangnya, maka perusahaan cenderung mengalami kebangkrutan atau bagi auditor pada 

menjalankan tugasnya harus sangat berhati – hati serta bagi kreditur akan bertanggapan yang 

negatif pada perusahaan tersebut. Dari hal ini bisa membuat perusahaan menjadi audit delay 

yang makin panjang dan menjadi tidak tepat waktu untuk menyampaikan laporan 

keuangannya. Di hasil pendapat (Rianto & Almurni, 2020), (Gustiana & Rini, 2022), dan 

(Sutarno et al., 2021) menunjukkan kalau solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay.  

Faktor yang kelima, bisa dikarenakan pada Opini Audit. Di masing - masing laporan 

keuangan perusahaan bisa dinilai wajar atau tidak wajarnya tergantung dari si auditor yang 

sedang memeriksannya. Opini audit sangatlah membantu bagi perusahaan yang khususnya 

untuk memberikan hasil dan persepsi dari laporan keuangan perusahaan itu apakah sudah 

sesuai dengan pedomannya, sudah disajikan dengan baik atau tidak. Terkadang kala ada 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya yang disebabkan oleh salah 

satu faktor yang ini. Apabila penyusunan laporan keuangan perusahaan tersebut kurang 

berkenan di mata auditor, maka auditor akan merilis opini yang pendapat selain wajar tanpa 

pengecualian atau tidak wajar. Hal ini akan berpulang pada pembuat laporan keuangan untuk 

segera menyajikannya secara ulang dengan baik dan teliti agar auditor yang akan memeriksa 

ulang laporan keuangannya dapat dinilai opini yang wajar. Apabila perusahaan itu semakin 

banyak kesalahan pada penyajian laporan keuangannya, maka semakin panjang pula audit 

delay di perusahaan tersebut. Di hasil pendapat (Afifah, 2022) menunjukkan kalau opini audit 

berpengaruh positif terhadap audit delay. 
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Dari terkait penjelasan mengenai fenomena beserta faktor penyebabnya yang sudah kita 

ketahui di atas,maka disini peneliti akan memilih objek penelitian yang untuk diteliti adalah 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021. 

Peneliti tertarik memilih objek penelitian ini dikarenakan ada terdapat beberapa alasan yang 

pertama, perusahaan sektor perbankan ialah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

keuangan yang khususnya melaksanakan aktivitas – aktivitas untuk mengumpul dan 

menyalurkan dana masyarakat yang berwujud seperti tabungan, giro, dan deposito yang 

kemudian akan disalurkannya kembali untuk kebutuhan tingkat hidup bagi masyarakat, kedua, 

dikarenakan perusahaan perbankan dapat mereputasikan tingkat kepercayaan bagi investor 

pada stabilitas sistem perbankan dan keuangan pada di suatu negara, ketiga, dikarenakan 

perusahaan perbankan sudah banyak sekali yang go public, karena sudah banyak yang go 

public jadinya bagi kita dan pengguna siapapun dipermudah untuk mengakses atau melihat 

keadaan finansial dan kinerja di perusahaan serta kita dapat mengetahui sedang naik atau 

turunnya pada harga saham di perusahaan perbankan di Indonesia, dan keempat, perusahaan 

perbankan tentunya memiliki daya potensi yang besar sehingga dapat memajukan 

pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia.  

Dengan demikian, dari yang sudah dijelaskan latarbelakang di atas yang secara singkat, 

maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor - Faktor Yang 

Mempengaruhi Audit Delay (Studi Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2017-2021)”. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dikemukakan beberapa rumusan masalah,  

sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah pengaruh Ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021 ? 

2. Bagaimanakah pengaruh Profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021 ? 

3. Bagaimanakah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021 ? 

4. Bagaimanakah pengaruh Solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021 ?  

5. Bagaimanakah pengaruh Opini Audit terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021 ? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berkaitan dengan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah, maka dikemukakan    

tujuan penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit delay pada 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2017 – 2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021.  

5. Untuk mengetahui pengaruh Opini Audit terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017 – 2021. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Berkaitan dengan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, 

maka dikemukakan manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan wawasan dan pengetahuan 

tentang faktor – faktor yang mempengaruhi audit delay .  

2. Perusahaan Sektor Perbankan 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang informasi 

laporan keuangan bagi perusahaan yang secara sistematis dan benar dan juga untuk 

mengurangi terjadinya keterlambatan pada laporan keuangan .  

3. Pihak Lain Dan Masyarakat 

Dapat menambah wawasan yang luas mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi 

audit delay pada pelaporan keuangan perusahaan.  
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